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ABSTRACT

Rural Banks (Bank Perekonomian Rakyat) are a type of financial institution that operates within Indonesia’s
banking sector. This study was conducted to analyze the income statement of PT Bank Perekonomian Rakyat
Sejahtera Batam over the past five years, as well as to examine the process of revenue and expense recognition.
The research employs a descriptive qualitative approach. The objective is to identify and understand revenue
and expense recognition in the bank’s operational activities and to explore various challenges associated with
this recognition process. The findings of this study may influence corporate decision-making and are expected to

provide valuable insights for readers.
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PENDAHULUAN

Perbankan saat ini terdiri dari berbagai
kategori yang menawarkan layanan keuangan
serta instrumen investasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan profil risiko nasabah,
termasuk Bank Konvensional, Bank Perekonomian
Rakyat (BPR), Bank Syariah, dan Bank Digital
(Yuliana, 2020). Dalam sistem perekonomian
nasional, BPR memainkan peran strategis dalam
meningkatkan inklusi keuangan, khususnya dalam
menjangkau sektor UMKM dan masyarakat lapisan
bawah (Napitupulu & Puspitasari, 2024). Menurut
data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hingga akhir
tahun 2023 terdapat lebih dari 1.400 BPR aktif di
Indonesia, dengan total aset mencapai Rp169,82
triliun dan penyaluran kredit sebesar Rp116,47
triliun (Pramitha asti, 2020). Besarnya kontribusi ini
menuntut BPR untuk menyajikan laporan
keuangan yang transparan, akurat, dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh regulator
(Ekonomi & Keadilan, 2023).

Pendapatan operasional bank berasal dari
berbagai sumber, termasuk pendapatan bunga
yang diperoleh melalui bunga kontraktual, provisi
kredit, biaya transaksi, dan sumber lainnya.
Pendapatan bunga ini mencerminkan hasil dari
penempatan dana pada aset produktif, seperti
tabungan atau deposito di lembaga keuangan,
serta dari pemberian kredit kepada pihak ketiga
(Gita Mapaza et al., 2022). Selain itu, pendapatan
non-operasional dapat berasal dari komisi
persetujuan kredit, pemulihan dari penyisihan

penghapusan aset produktif, penerimaan dari aset
yang diambil alih (AYDA), pendapatan administrasi,
dan denda dari debitur. Pendapatan non-
operasional ini, meskipun tidak berasal dari
kegiatan utama bank, tetap berkontribusi terhadap
total pendapatan dan dapat memengaruhi laba
bersih yang dilaporkan (Aini & Surya Pratikto,
2021).

Sementara itu, beban operasional bank
mencakup beban bunga (baik bunga kontraktual
maupun biaya transaksi), kerugian dari kredit yang
direstrukturisasi, biaya penyisihan penghapusan
aktiva produktif (PPAP), serta biaya promosi, iklan,
perjalanan dinas, dan administrasi umum. Beban
bunga timbul dari aktivitas menghimpun dana dari
masyarakat atau meminjam dana dari pihak ketiga
melalui program linkage. Beban administrasi umum
meliputi gaji, tunjangan, serta biaya operasional
internal lainnya (Sondakh et al., 2021).

Alasan pengakuan pendapatan atau beban
menjadi perhatian lebih lanjut adalah bahwa bank
mengembangkan model bisnis yang mencakup
perjanjian jasa bank dan kontrak nasabah yang
sangat rumit. Standar akuntansi tentang pengakuan
pendapatan tidak secara bersamaan mengikuti
perkembangan baru, baik tidak berubah atau jika
berubah, terlambat dan sering kali hanya
membahas keadaan tertentu yang harus diperbaiki.
Situasi ini menyebabkan persyaratan yang saling
bertentangan dan kurangnya pedoman untuk
banyak transaksi bank (Simatupang, 2019).

Walaupun keberadaan pengakuan pendapatan
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dan beban sangat penting dalam sistem akuntansi
perbankan, kesalahan pengakuan pendapatan
dan beban oleh bank sering kali terjadi disebabkan
oleh kelemahan dalam sistem akuntansi,
kurangnya pemahaman atas standar akuntansi
yang berlaku, atau adanya tekanan manajerial
untuk menampilkan kinerja keuangan yang lebih
baik dari kondisi sebenarnya. Dalam praktiknya,
bank dapat secara tidak tepat mengakui
pendapatan sebelum benar-benar diperoleh atau
menunda pengakuan beban agar laporan laba rugi
terlihat lebih menguntungkan (Priatna & Puspita,
2019).

Hal ini dapat terjadi karena kesalahan
penafsiran terhadap waktu realisasi pendapatan
dan matching principle (prinsip pencocokan) dalam
akuntansi. Selain itu, kompleksitas transaksi
perbankan seperti pendapatan bunga, provisi, dan
biaya-biaya lainnya juga dapat memicu kesalahan
apabila tidak didukung oleh sistem pelaporan
keuangan yang andal. Kesalahan ini tidak hanya
berdampak pada integritas laporan keuangan,
tetapi juga berpotensi menyesatkan pemangku
kepentingan serta melanggar ketentuan dari
regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
atau standar pelaporan keuangan internasional
(Ham et al., 2018).

Salah satu contoh kasus yang menarik adalah
kasus yang terjadi pada PT Bank Negara
Indonesia (BNI) pada tahun 2021. Dalam laporan
keuangan tahunan Bank Negara Indonesia,
terdapat kesalahan dalam pengakuan pendapatan
yang mengakibatkan overstated profit. Hal ini
terjadi akibat salah pengakuan pendapatan dari
kontrak yang belum sepenuhnya dilaksanakan
sesuai dengan PSAK 72 tentang pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan. Kasus ini menyoroti
betapa pentingnya pemahaman yang tepat terkait
prinsip pengakuan pendapatan, terutama dalam
menghadapi transaksi yang kompleks (PSAK16,
2020).

PT Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam sebagai salah satu BPR yang beroperasi di
Kota Batam, memiliki tanggung jawab untuk
menerapkan prinsip-prinsip tersebut dengan
benar. Dengan lingkungan usaha yang dinamis
dan kompetitif, kualitas pelaporan keuangan yang
sesuai PSAK dan POJK menjadi sangat krusial.
Oleh karena itu, tujuan penelitian kali ini berfungsi
untuk mengevaluasi pengakuan pendapatan dan
beban pada PT Bank Perekonomian Rakyat
Sejahtera Batam telah sesuai dengan ketentuan
akuntansi keuangan dan regulasi yang berlaku,
serta mengidentifikasi potensi kendala yang
dihadapi dalam proses implementasinya.
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KAJIAN TEORI

Teori utama yang digunakan dalam
penelitian ini yang berkaitan dengan laporan
keuangan, yaitu Teori Akuntansi Positif yang
dijabarkan oleh Watts dan Zimmerman (1985)
dalam (Handayani, 2020), melihat akuntansi dan
lembaga-lembaganya sebagai hasil dari proses
politik. =~ Standar  akuntansi  muncul dari
kepentingan yang bersifat pragmatis. teori
akuntansi positif mengakui bahwa prinsip
akuntansi adalah hasil interaksi manusia. Jadi,
sementara seseorang mungkin sinis tentang
standar akuntansi yang berasal dari regulasi,
seseorang juga dapat membayangkan prinsip-
prinsip yang mungkin timbul secara sukarela
antara individu yang berkontrak secara bebas
tanpa regulasi (Ermawijaya & Endang, 2023).

Teori akuntansi positif adalah pendekatan
dalam ilmu akuntansi yang bertujuan untuk
menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi
yang sebenarnya dilakukan oleh perusahaan,
bukan menilai apakah praktik tersebut
seharusnya dilakukan atau tidak. Berbeda
dengan teori normatif yang bersifat preskriptif,
teori akuntansi positif lebih fokus pada
pengamatan empiris terhadap perilaku
manajemen, pemangku kepentingan, dan
regulasi dalam konteks pelaporan keuangan
(Hernis, 2020).

2.1 Laporan Keuangan

Berdasarkan kerangka konseptual, tujuan
utama pelaporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan bagi penyedia modal,
dan mengacu pada pengelolaan atau
akuntabilitas hanya sebagai tujuan sekunder.
Laporan keuangan juga bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan dan
membuat prediksi tentang kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan arus kas di
masa mendatang (Apriada et al., 2023).

Laporan keuangan utama terdiri dari
neraca, yang menunjukkan posisi keuangan,
laporan laba rugi, yang menunjukkan pendapatan
dan biaya, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
Agar dapat digunakan secara luas, laporan
keuangan disusun berdasarkan prinsip akuntansi
yang berlaku umum, seperti Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) di Indonesia atau International
Financial Reporting Standards (IFRS) secara
global (Sari et al., 2020).
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2.2 Pendapatan

Salah satu tujuan utama pendirian suatu
perusahaan adalah memperoleh pendapatan
secara berkelanjutan untuk menghasilkan laba.
Dalam konteks ini, pendapatan menjadi
komponen vital yang secara langsung
memengaruhi performa keuangan perusahaan
dan kelangsungan operasionalnya. Pendapatan
mencerminkan hasil dari aktivitas utama
perusahaan, baik berupa penjualan produk
maupun pemberian jasa kepada pelanggan,
serta aktivitas lain yang mendatangkan manfaat
ekonomi (Anjarwati & Safri, 2022).

Sumber suatu pendapatan juga berasal dari
aktivitas pendukung. Secara umum, pendapatan
dibagi menjadi dua kategori utama (Puteh &
Sahusilawane, 2023) yakni:

1. Pendapatan Operasional: Merupakan
keuntungan yang dihasilkan dari operasi utama
bisnis, seperti menjual barang dan jasa,
menghasilkan bunga, komisi, dan biaya
perbankan. Pendapatan ini menjadi tolok ukur
utama dalam menilai kinerja perusahaan secara
langsung.

2. Pendapatan Non-Operasional: Merupakan
pendapatan yang timbul dari aktivitas di luar
kegiatan utama, seperti pendapatan dari
investasi, penyewaan aset tetap, penjualan aset,
dan lain-lain. Meski tidak mencerminkan kinerja
operasional langsung, pendapatan ini tetap
berkontribusi terhadap laba bersih perusahaan.

Dengan menghasilkan lebih  banyak
pendapatan dari aktivitas utamanya, modal
perusahaan  meningkat. = Namun, dalam
akuntansi, tambahan modal yang berasal dari
penyerahan barang atau jasa kepada pihak
ketiga dicatat secara terpisah dalam laporan laba
rugi. Berdasarkan berbagai definisi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah
kontribusi dari layanan yang diberikan oleh
perusahaan

2.3 Beban

Dalam konteks akuntansi keuangan,
beban merupakan unsur penting yang
mencerminkan pengorbanan ekonomi selama
suatu periode pelaporan. Beban dapat terjadi
dalam bentuk arus kas keluar, penurunan nilai
aset, atau timbulnya kewajiban yang
menyebabkan penurunan ekuitas perusahaan,
namun tidak berhubungan dengan distribusi
kepada pemegang saham. Dengan kata lain,
beban merupakan biaya yang timbul sebagai
konsekuensi dari penggunaan sumber daya
dalam kegiatan operasional untuk menghasilkan
pendapatan (Anjarwati & Safri, 2022).
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Beban diartikan sebagai pengeluaran kas
atau penggunaan sumber daya yang terjadi dalam
suatu periode, umumnya untuk mendukung proses
produksi, pelayanan jasa, maupun aktivitas
operasional lainnya. Jenis-jenis beban dalam praktik
mencakup beban bunga, penyusutan, biaya
administrasi umum, serta beban pemasaran
(Kuswindi et al., 2022).

2.4 Pengakuan

Dalam konteks akuntansi, pengakuan
(recognition) adalah proses formal pencatatan suatu
pos ke dalam laporan keuangan suatu entitas pada
periode tertentu, sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh standar akuntansi. Suatu unsur,
seperti aset, liabilitas, pendapatan, atau beban,
hanya dapat diakui dalam laporan keuangan jika
memenuhi dua syarat utama: pertama, kemungkinan
besar bahwa manfaat ekonomi di masa depan yang
terkait dengan pos tersebut akan mengalir ke atau
keluar dari entitas; dan kedua, bahwa nilai atau biaya
dari pos tersebut dapat diukur secara andal (Istanti,
2022).

Pengakuan bertujuan untuk memastikan
bahwa laporan keuangan mencerminkan keadaan
dan kinerja keuangan secara jujur dan wajar (fair and
true view). Contohnya, pendapatan diakui ketika telah
diperoleh (earned) dan dapat diukur secara andal,
sementara beban diakui ketika terjadi pendapatan.
Dengan kata lain, pengakuan menentukan kapan dan
dalam kondisi apa suatu transaksi atau peristiwa
ekonomi dicatat dan dilaporkan, sehingga
mendukung transparansi dan relevansi laporan
keuangan bagi para pengguna (Serdarevic &
Muratovic-Dedic, 2021).

2.5 Pengukuran, Penyajian dan Pengakuan

Pengukuran adalah proses penetapan nilai
uang untuk setiap elemen yang tercatat dalam
laporan keuangan. Dalam pengukuran pendapatan,
perusahaan harus mengukur berdasarkan nilai wajar
imbalan yang diterima atau yang akan diterima.
Pengukuran ini dikurangi dengan diskon atau kredit
yang diberikan kepada konsumen (Dwi
Muharomawati et al., 2021).

Penyajian laporan keuangan yang tepat
sangat penting untuk memastikan bahwa informasi
yang diberikan dapat dipahami dan digunakan
dengan baik oleh pemangku kepentingan. Menurut
Yushu Cao and Song (Cao & Song, 2023), laporan
keuangan harus disusun dengan cara yang mudah
dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
Laporan operasional menyajikan informasi tentang
seluruh kegiatan operasional perusahaan, termasuk
pendapatan, beban, serta surplus atau defisit yang
dihasilkan dalam periode tertentu.
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2.6 Pedoman Akuntansi Bank Perekonomian Rakyat

Laporan keuangan Bank Perekonomian
Rakyat (BPR) bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja perusahaan, dan
perubahan posisi keuangan. Selain itu, laporan
keuangan BPR juga Dbertujuan membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan yang
bermanfaat bagi perusahaan di masa depan (Dwi
Utami et al., 2023).

2.7 Penelitian Terdahulu

Dalam garis besar penelitian, terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar
teoritis dan empiris yang relevan dengan topik kajian.
Dengan mengulas hasil dari peneliti terdahulu,
ditemukan beberapa research gap dan keterbatasan
untuk kemudian diinterpretasikan lebih luas menjadi
novelty dalam penelitian kualitatif ini.

Pertama, penelitian oleh Dharma B., Pratiwi
A. |, Melati (2023) yang bertajuk "Analisis Laporan
Keuangan Pengelolaan Limbah Kelapa Sawit Pada
PT. Perkebunan Nusantara Il Persero Labuhanbatu
Selatan” dengan basis metode kualitatif analisis
deskriptif dan komparatif. Secara sistematis Dharma
B., dkk mengungkapkan bahwa pada PT.
Perkebunan Nusantara Il Persero Labuhanbatu
Selatan, beban diakui dalam laporan keuangan
dengan dasar yang digunakan yaitu basis akrual
(beban diakui pada saat terjadinya transaksi).
Perusahaan telah menerapkan metode pengakuan
pendapatan sesuai dengan PSAK.72 yaitu
pendapatan diakui pada saat aset dipindahkan
kepada pelanggan.

Kedua, penelitian oleh Caroline., et al (2024)
yang bertajuk “Pengaruh Pengakuan Pendapatan
Operasional dan Biaya Operasional terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Perbankan” dengan basis
metode kuantitatif analisis regresi linier berganda.
Secara sistematis Caroline., et al mengungkapkan
bahwa Pendapatan operasional dan biaya
operasional signifikan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Dibuktikan melalui Nilai Koefisien
Determinasi R dengan persentase 38,1%,
sedangkan faktor lain mempengaruhi 61,50%.

2.8 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berangkat dari pentingnya
akurasi dalam pengakuan pendapatan dan beban
pada lembaga keuangan, khususnya pada PT. Bank
Perekonomian Rakyat Sejahtera Batam, yang
berperan signifikan dalam mendukung kegiatan
ekonomi masyarakat. Dalam praktiknya, kesalahan
dalam pengakuan pendapatan dan beban dapat
berdampak pada ketidakwajaran laporan keuangan,
memengaruhi pengambilan keputusan manajerial,
serta berpotensi melanggar ketentuan akuntansi dan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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Secara teori, pengakuan pendapatan dan beban
harus mengikuti prinsip-prinsip dasar akuntansi
seperti matching principle dan accrual basis, serta
merujuk pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
yang berlaku. Namun, dalam praktik di lapangan,
tidak sedikit bank yang mengalami kendala dalam
penerapan standar tersebut secara konsisten, baik
karena keterbatasan sumber daya manusia, sistem
pelaporan keuangan yang belum memadai, maupun
adanya tekanan dari pihak manajemen untuk
menampilkan kondisi keuangan yang tampak sehat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menggali secara mendalam praktik
dan pemahaman pengakuan pendapatan dan beban
dalam ruang lingkup akuntansi, serta mengidentifikasi
potensi kesalahan pengakuan, seperti pengakuan
pendapatan sebelum waktunya (premature revenue
recognition) atau pengakuan beban yang ditunda
(deferred expense recognition). Dengan teknik
analisis data deskriptif, peneliti akan mendeskripsikan
proses pengakuan yang dijalankan oleh bank,
membandingkannya dengan ketentuan yang berlaku,
serta mengidentifikasi area yang rawan terjadi
kesalahan atau ketidaksesuaian.

ANALISIS PENGAKUAN PENDAPATAN DAN
BEBAN PADA PT. BANK PEREKONOMIAN
RAKYAT SEJAHTERA BATAM

Teknik Analiss Data
Metode Kualitatif dengan analisis deskriptf melalui tekaik
ok

bservasi dan studi func

pengohuan pendapata,pengahua beban, kesolokan
engabua,bark perekonomianrayat

IKendala yang ditadapi dalam proses pencrapan pengakuan
IPengakuan akuntansi terbadap bebn pada PT Bank Ipendapatan dan beban pada PT Bank Perckononan Rakyat
IPengakuan akuntansi atas pendapatan pada PT Bark \Perckonomian Rakyat Sejahtera Batam : Scjahtera Batam :
IPerckonomian Rakyat Scjabtera Batam 1. Beban Bunga 1. Keterbatasan Pemahaman SDM terhadap standar
1. Pendapatan Bunga Kontraktual 12. Beban Kerugian Restrukturisesi Kredit akuntansi terupdate
12. Pendapatan Bunga Provsi 13. Beban Pemasaran 12 Kesulitan dalam pengukuran il wajar atas pendapatan
3. Pendapatan Bunga Biaya Transaksi 14 Beban Penyisihan dan Penghapusan Aset Produkf dan beban tertentu
4. Pendapatan Operasional Lainnya 1. Beban Administrasi dan Unum 3. Ketidaksesuaian format penyajian laporan kevangan
5. Pedapatan Non Operasonal 6. Beban Non Operasional dengan ketentuan reulator
7. Beban Pajak Penghasilan 1. Kurangnya elengkapan data dan bukt pendukung dalam
Ipengungkapan informasi keuangan
5. Keterlambatan pencatetan istem akuntans intemal

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
(Sumber : Peneliti, 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena kemampuannya untuk menggali dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terkait fenomena yang terjadi, khususnya mengenai
praktik pengakuan pendapatan dan beban yang
diterapkan oleh PT. Bank Perekonomian Rakyat
Sejahtera Batam. Melalui metode deskriptif,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi
nyata yang terjadi di lapangan tanpa melakukan
manipulasi terhadap variabel yang diteliti.
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Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. BPR
Sejahtera Batam yang berlokasi di Gedung 1
Nagoya Thamrin City, Kecamatan Lubuk Baja, Kota
Batam, Kepulauan Riau. Penelitian ini dilaksanakan
dari bulan Maret 2025 hingga Juli 2025.

Untuk memperoleh data yang relavan dalam
penelitian ini. Adapun teknik-teknik yang dipakai
seperti melakukan wawancara, observasi,
dokumentasi, data primer,data sekunder dan teknis
analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam merupakan Badan Usaha Perbankan yang
berdiri pada tanggal 13 Juni 2005 dan sampai
dengan saat ini berlokasi di Komplek Thamrin City
Gedung 1 Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau.
Pada tahun 2025 PT Bank Perekonomian Rakyat
Sejahtera berhasil mengekspansi usaha menjadi 1
Kantor Pusat dan 5 Kantor Cabang yang berlokasi di
Kantor Cabang Batu Aji (25 Juli 2008), Kantor
Cabang Penuin (05 Februari 2010), Kantor Cabang
Botania (09 Maret 2011), Kantor Cabang Mitra Raya
(05 Juli 2013), dan Kantor Cabang Jodoh (15 April
2025).

Visi PT Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam adalah “MENJADI DIGITAL COMMUNITY
LOCAL BANK YANG MEMBERI MAKNA HIDUP
LEBIH BAGI MASYARAKAT KEPULAUAN RIAU”
dan Misi PT Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam adalah Menjadi:

1. Misi Pelayanan: Memahami beragam kebutuhan
nasabah dan memberikan layanan prima demi
tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah.

2. Misi Kinerja: Mampu bertumbuh secara sehat dan
berkesinambungan dengan berlandas pada tata
Kelola perusahaan yang baik.

3. Misi SDM: Mengembangkan sumber daya
manusia professional dan menciptakan lingkungan
terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya
dan berprestasi.

4. Misi Sosial: Meningkatkan kepedulian dan
tanggung jawab terhadap lingkungan sosial.

5. Misi Digital: Mengubah pengalaman perbankan
lebih mandiri dan terpercaya di era masyarakat
digital.

4.1 Pendapatan Bunga Kontraktual

Di PT Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam, pendapatan bunga dari perjanjian kredit
diakui berdasarkan kualitas kredit debitur. Apabila
kredit tergolong lancar, maka pendapatan bunga
dicatat menggunakan metode akrual (accrual basis),
yaitu pada saat hak atas bunga tersebut telah
diperoleh, meskipun kas belum diterima.
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Sebaliknya, jika kredit masuk ke dalam kategori
kurang lancar, diragukan, atau macet, pengakuan
dilakukan dengan metode kas (cash basis), yakni
hanya ketika dana benar-benar diterima oleh bank.

4.2 Pendapatan Bunga Provisi

PT Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam melakukan pengakuan atas pendapatan
bunga provisi dengan menggunakan metode garis
lurus selama jangka waktu kredit, dan mengakuinya
sebagai tambahan atas pendapatan bunga. Selain
itu, pengakuan dilakukan dengan menggunakan
metode kas (Cash Basis) yang artinya pendapatan
hanya dicatat ketika kas benar-benar diterima, bukan
saat terjadinya transaksi kredit.

PT Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam menyajikan pendapatan bunga provisi dalam
laporan laba rugi tepatnya pada pos pendapatan
bunga, Bersama dengan amortitasi pendapatan yang
ditanggukan lainnya. PT Bank Perekonomian Rakyat
Sejahtera Batam mengungkapkan pendapatan
bunga provisi tidak hanya dalam laporan laba rugi,
tetapi juga dalam Catatan atas Laporan Keuangan
(CALK) yang berisikan rincian mengenai metode
pengakuan dan amortisasi yang diterapkan.

4.3 Pendapatan Bunga Biaya Transaksi

PT Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam menyajikan pendaptaan bunga biaya transaksi
dalam laporan laba rugi pada pos pendapatan bunga.
Namun, karena sifatnya yang mengurangi
pendapatan bunga, maka dicatat sebagai pengurang
terhadap pendapatan bunga bruto yang dihasilkan.

Praktek ini telah sesuai dengan ketentuan dalam
Pedoman Akuntansi Bank Perekonomian Rakyat,
halaman 98 poin 2 yang menjelaskan bahwa
pendapatan bunga dari penempatan dana serta
amortisasi pendapatan yang ditangguhkan disajikan
bagian dari bunga kontraktual.

4.4 Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya merupakan
pendapatan dari berbagai kegiatan yang menunjang
kegiatan usaha pokok Bank Perekonomian Rakyat
(BPR). Pendapatan tersebut meliputi berbagai jenis
komisi dari kerja sama dengan mitra BPR, seperti:
komisi dari notaris, perusahaan asuransi, penilai
independen, dan validasi BPKB.

4.5 Pendapatan Non-Operasional

Pendapatan non operasional adalah
pendapatan yang berasal dari aktivitas di luar
kegiatan usaha utama Bank Perekonomian Rakyat
(BPR). Pendapatan ini meliputi antara lain hasil
penjualan agunan yang diambil alih (AYDA),
pelepasan aset tetap maupun inventaris, serta
pemulihan atas kerugian penurunan nilai baik pada
aset tetap maupun agunan AYDA. Di samping itu,
seluruh pendapatan yang tidak secara langsung
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berkaitan dengan aktivitas operasional utama juga
dimasukkan ke dalam kategori ini.

4.6 Beban Bunga

Dalam hal ini, PT Bank Perekonomian Rakyat
Sejahtera Batam  mengakui beban bunga
menggunakan metode akrual, yakni beban dicatat
pada saat terjadinya kewajiban, bukan saat kas
dibayarkan.Beban bunga diakui sebesar jumlah
yang menjadi kewajiban bank sehubungan dengan
aktivitas penghimpunan dana, baik dari tabungan,
deposito, maupun pinjaman. Seluruh beban terkait,
termasuk insentif seperti hadiah atau program cash
back yang berhubungan langsung dengan
penghimpunan dana, dicatat sebagai beban dalam
periode terjadinya, dan disajikan dalam laporan laba
rugi.

4.7 Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit

Restrukturisasi kredit biasanya ditempuh oleh
BPR apabila terdapat keyakinan bahwa prospek
usaha debitur masih memungkinkan untuk pulih dan
mampu memenuhi kewajiban pasca dilakukannya
restrukturisasi. Tindakan restrukturisasi ini dapat
berupa penurunan suku bunga, perpanjangan tenor
kredit, pengurangan tunggakan bunga, pemotongan
pokok pinjaman, maupun penambahan fasilitas
kredit. Beban kerugian akan muncul apabila nilai
tunai arus kas masa depan yang diterima dari debitur
lebih rendah dibandingkan dengan nilai tercatat
kredit saat restrukturisasi dilakukan.

4.8 Beban Pemasaran

Komponen beban pemasaran mencakup
berbagai biaya, seperti pemberian hadiah yang tidak
dapat dialokasikan secara spesifik, pengeluaran
untuk iklan promosi, misalnya biaya pemesanan
bunga papan, bunga meja, bunga balon,
pemasangan nama bank pada media cetak seperti
surat kabar dan majalah, dukungan sponsorship
kepada mitra, serta pengeluaran untuk baliho atau
spanduk promosi.

4.9 Beban Penyisihan dan Penghapusan Aset
Produktif

Beban penyisihan dan penghapusan atas aset
produktif merupakan alokasi dana yang dilakukan
oleh bank sebagai bentuk antisipasi terhadap
potensi kerugian yang mungkin timbul dari
penyaluran dana, terutama dalam bentuk kredit.
Jumlah  penyisihan ini  ditentukan dengan
mempertimbangkan beberapa faktor penting, seperti
kualitas kredit, nilai agunan yang dimiliki, jenis dan
bentuk pengikatan agunan, hingga harga pasar dari
agunan tersebut berdasarkan penilaian pihak
independen.
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Apabila nilai agunan yang dimiliki debitur lebih
rendah dari nilai pokok utangnya, maka selisih
tersebut harus diakui sebagai beban oleh bank.
Pengakuan beban tersebut dihentikan ketika debitur
melunasi kewajibannya atau ketika agunan telah
diambil alih oleh bank sebagai penyelesaian kredit.

4.10 Beban Administrasi dan Umum

Beban administrasi dan umum merupakan jenis
pengeluaran yang diperlukan untuk menunjang
kegiatan operasional rutin Bank Perekonomian
Rakyat (BPR), namun tidak dapat secara langsung
dikaitkan dengan layanan atau produk yang
dihasilkan. Beban ini bersifat jangka pendek karena
tidak memberikan manfaat ekonomi di masa
mendatang, serta diakui sebagai beban pada saat
terjadinya transaksi atau kejadian tersebut dalam
periode berjalan.Komponen dalam beban ini meliputi
antara lain gaji, upah, honorarium, serta kompensasi
lainnya bagi karyawan, termasuk biaya pendidikan
dan pelatihan seperti seminar, pelatihan kerja,
maupun kursus untuk peningkatan kapasitas sumber
daya manusia. Selain itu, beban ini mencakup biaya
sewa kantor dan peralatan, penyusutan atau
penghapusan atas aset tetap dan inventaris.

4.11 Beban Pajak penghasilan

Pengakuan beban pajak penghasilan
merupakan proses mencatat suatu peristiwa yang
mempengaruhi elemen-elemen laporan keuangan
seperti aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan
beban. Di PT. Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera
Batam , beban pajak ini diakui berdasarkan metode
kas (cash basis), yaitu sebesar kewajiban pajak yang
harus dipenuhi pada periode tersebut. Seluruh beban
pajak penghasilan ini dicatat sebagai beban dalam
laporan laba rugi pada saat periode terjadinya, sesuai
dengan pedoman akuntansi Bank Perekonomian
Rakyat yang mengatur bahwa beban pajak
penghasilan harus diakui saat terjadinya dan sebesar
jumlah yang wajib dibayar.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kesesuaian pengakuan pendapatan dan beban PT.
Bank Perekonomian Rakyat Sejahtera Batam dengan
Pedoman Akuntansi Bank Perekonomian Rakyat.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan
bunga diakui menggunakan metode accrual dan cash
basis, sedangkan pendapatan operasional dan non-
operasional lainnya menggunakan metode cash
basis. Beban bunga, kerugian restrukturisasi kredit,
dan penyisihan penghapusan aset diakui dengan
metode accrual basis. Sementara itu, beban
pemasaran, administrasi umum, beban operasional
lain, dan non-operasional dicatat dengan metode
cash basis. Dengan demikian, pengakuan
pendapatan dan beban sudah sesuai dengan
pedoman yang berlaku.
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